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Abstrak

Manajemen pemeliharaan jalan (Pavement Management System) telah digunakan 

luas di dunia untuk membantu pengelola jaringan jalan untuk membuat keputusan 

konsisten dan efektif dalam menjaga investasi masyarakat dalam hal prasarana
secara

yang

jalan.
Pada studi ini, dibahas model penilaian kondisi jalan dengan menggunakan 

operasi perataan fuzzy (Fuzzy Weighted Average). Model penilaian kondisi jalan yang di 

desain untuk penggunaan di Indonesia dan sebuah metode untuk menentukan fungsi 

keanggotaan (Membership Function) dari istilah linguistik yang digunakan dalam

penilaian kondisi jalan diusulkan dan dievaluasi.

Pengaruh penambahan dan pengurangan parameter perkerasan jalan pada penilaian 

kondisi jalan dan pengaruh perubahan bobot parameter perkerasan jalan pada penilaian 

kondisi jalan dianalisa dalam studi ini. Hasil penilaian kondisi jalan yang ditentukan 

dengan menggunakan fungsi keanggotaan dari metode yang diusulkan dibandingkan 

dengan hasil dengan menggunakan fungsi keanggotaan dari studi sebelumnya.

Hasil menunjukkan bahwa penambahan atau pengurangan parameter jalan dapat 

menyebabkan perbedaan yang signifikan di dalam hasil penilaian kondisi jalan dan 

perubahan bobot parameter jalan juga dapat menyebabkan hasil yang berbeda di dalam 

penilaian kondisi jalan.

Untuk itu, perlu digunakan parameter perkerasan jalan dan bobot parameter
perkerasan jalan yang sama untuk mendapatkan hasil penilaian kondisi jalan yang dapat 
diterapkan secara universal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pavement Management Systems (PMS) telah digunakan 

membantu para pengelola jaringan perkerasan jalan dalam membuat keputusan yang 

tepat dan konsisten mengenai pemeliharaan jaringan perkerasan jalan. Salah satu 

komponen dasar dan merupakan bagian penting dari PMS adalah kemampuan untuk 

merepresentasikan kondisi perkerasan jalan. Penyelesaian yang optimal akan didapat 

dari PMS jika komponen ini memiliki akurasi baik. Berbagai index kondisi perkerasan 

jalan yang dikembangkan seperti Pavement Condition Rating (PCR), Pavement 

Condition Index (PCI), Pavement Serviceability Index (PSI) dan Maintenance Control 

Index (MCI) telah digunakan untuk tujuan ini.

Beberapa tahun terakhir, teori fuzzy set yang dapat mengakomodasi subjektivitas 

dan impresi manusia yang berhubungan dengan evaluasi parameter-parameter teknik 

telah digunakan dalam evaluasi kondisi jalan dan aplikasi lainnya. Operasi Fuzzy

luas di dunia untuksecara

WeightedAverage (FWA) telah digunakan oleh beberapa peneliti untuk menilai kondisi
1), 2), 3)perkerasan jalan di Amerika dan Jepang . Hasil menunjukkan bahwa pendekatan 

dengan teory fuzzy set mampu memberikan hasil yang lebih baik dalam penilaian 

kondisi perkerasan jalan dibandingkan dengan index yang ada (PSI dan MCI).

Bagian terpenting dari operasi FWA adalah penentuan fungsi keanggotaan 

(Membership Function) yang mepresentasikan istilah linguistic untuk penilaian dan

bobot dari paremeter yang digunakan. Di banyak studi, fungsi keanggotaan yang telah 

ada digunakan, dan prosedur trial and error digunakan untuk menentukan fungsi 
keanggotaan yang terbaik. Akan tetapi, hasil yang lebih akurat mungkin dapat atau tidak 

dapat diperoleh dengan menggunakan fungsi keanggotaan yang ada.
Shoukry, dkk.1} menyebutkan bahwa fleksibilitas yang memungkinkan penambahan

atau pengurangan parameter perkerasan jalan dapat dilakukan dalam penilaian kondisi 
jalan dengan menggunakan teori fuzzy set. Shoukry, dkk.1} dan Elton, dkk.2) juga

1



menyebutkan bahwa dengan menggunakan teori fuzzy, bobot dari suatu parameter 

perkerasan jalan yang menunjukkan tingkat kepentingannya terhadap nilai kondisi jalan 

secara keseluruhan dapat diubah sesuai dengan kebijaksanaan pengelola jalan. Akan 

tetapi perubahan-perubahan di atas, bagaimanapun dapat menyebabkan perbedaan dalam 

penilaian kondisi jalan. Untuk mendapatkan model penilai kondisi jalan yang universal, 

efek dari perubahan-perubahan di atas harus diteliti dan diperhatikan dengan cermat.

Di Indonesia, metode penilaian kondisi perkerasan yang ada dikembangkan dengan 

mengadopsi cara yang digunakan untuk mengembangkan PCR dan metode penilaian 

kondisi jalan dengan menggunakan teori fuzzy set belum dikembangkan. Fokus dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode penilaian kondisi jalan di Indonesia 

dengan menggunakan teori fuzzy set. Pengembangan metode penilaian kondisi jalan 

dengan menggunakan teori fuzzy set diharapkan dapat meningkatkan akurasi dalam 

penilaian kondisi perkerasan di Indonesia, yang pada akhirnya akan membantu para 

pengelola jaringan perkerasan jalan untuk menentukan program pemeliharaan jaringan 

jalan secara tepat.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diangkat dalam laporan tugas akhir ini adalah bagaimana 

pengaruh penambahan atau pengurangan parameter perkerasan jalan dan pengaruh 

perubahan bobot parameter perkerasan jalan terhadap penilaian kondisi jalan di 
Indonesia dengan menggunakan metode fuzzy set.

1.3 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah:

1. Mengetahui efek penambahan atau 

menilai kondisi perkerasan jalan.

2. Mengetahui efek perubahan bobot parameter perkerasan jalan dalam menilai kondisi 

perkerasan jalan.

pengurangan parameter perkerasan jalan dalam

2
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1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Di dalam laporan ini, pembahasan yang dilakukan oleh penulis dibatasi pada 

penambahan atau pengurangan parameter perkerasan jalan dan perubahan bobot 

parameter perkerasan jalan terhadap penilaian kondisi jalan.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir 

ini adalah:

a. Bab I. Pendahuluan
Pada bab ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan serta sistematika penulisan.

b. Bab II. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis.

c. Bab III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini berisikan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

yang dibuat dalam bentuk diagram alir serta penjelasan mengenai diagram alir tersebut.

d. Bab IV. Analisa

Pada bab ini 

hasil dari analisa tersebut.
berisikan analisa yang dilakukan oleh penulis serta penjelasan mengenai

e. Bab V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil analisa yang telah dilakukan.
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